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KATA PENGANTAR

- “Buku berjudul Teori Organisasi dan Pengorganisasian’ini disusun
berdasarkan pandangan sejumlah pakar tentang topik teori organisasi
dan topik pengorganisasian. Membahas pelbagai aspek teori organisasi
berarti kita perlu menerbitkan buku dengan ratusan. halaman.
Begitu pula pembahasan tentang aneka macam persoalan perilaku
organisasi. Mengingat hal tersebut, maka buku-ini hanya mencakup
topik-topik tertentu saja (yang dibahas secara kapita selekta) tentang
kedua subjek tersebut.

Dalam buku ini istilah perilaku organisasi dan perilaku keorga-
nisasian digunakan secara bergantian. Hal itu karena penulis
menganggap bahwa sekalipun dalam literatur bahasa Inggris, ada
penulis yang menggunakan konsep Organization Development = OD.
Dilain pihak, ada juga penulis yang lebih mempreferensi konsep Or-
ganizational Development = OD. Apabila makna kedua kata tersebut
ditelusuri pada dasarnya terlihat bahwa hampir tidak ada perbedaan
berarti antara kedua konsep itu.

Buku ini dibagi dalam delapan bab sebagai berikut.
BabI  Organisasi dan Pengorganisasian
Bab1l  Organisasi dan Lingkungan
Bab Il  Organisasi Formal




Vi Teori Organisasi dan Pengorganisasian

Bab 1V Kemampuan Organisasi untuk Bertahan

BabV  Memanaje Perubahan dan Konflik pada Organisasi

Bab VI  Konflik Keorganisasian

Bab VII Organisasi dan Manajemen Masa yang Akan Datang

Bab VIII Kapita Selekta Organisasi dan Teori Organisasi
Berdasarkan pengalaman penulis dalam mengajarkan matakuliah

teori organisasi di program pascasarjana Universitas Padjadjaran dan

di program pascasarjana Universitas Garut, dapat ditarik kesimpulan

bahwa dalam hal membahas teori organisasi kita tidak dapat mele-

paskan diri dari pembahasan teori perilaku organisasi. Sebaliknya,

pembahasan teori perllaku organisasi tanpa pembahasan teori orga-
nisasi juga akan “pincang’”. :

.-~ Semoga buku ini dapat memben manfaat kepada para. pem-
bacanya sebagai. buku: pengantar untuk mulai- memahami - teori
organisasi dan teori perilaku organisasi. Selanjutnya mempelajari buku-
buku yang membahas kedua topik tersebut secara lebih: mendalam.

Béndﬁ'ng,'é'\a.\)al tahun
. Penyusun

= J. Winardi~ -+
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A

BAB -

ORGANISASI DAN
PEN.GORGANISASIA_N

A. Pengantar

* Dalam kehidupan sehari-hari, kita mengenal berbagai jenis
organisasi yang ‘memengaruhi semua tingkatan kehidupan:
Fakta menunjukkan bahwa kebanyakan di antara kita menjalani
sebagian besar dari kehidupan dalam organisasi-organisasi (atau
sedikitnya, dipengaruhi oleh pelbagai macam organisasi). Kita
merupakan anggota dari organisasi yang dinamakan keluarga;
menjadi anggota dari organisasi-tempat kita. bekerja; berpartisipasi
aktif sebagai anggota organisasi pendidikan sebagai murid, sebagai
mahasiswa; kita merupakan anggota organisasi yang dinamakan
masyarakat. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa organisasi-
organisasi dibentuk oleh manusia. Tujuarinya untuk melaksanakan
atau mencapai hal-hal tertentu, yang tidak mungkin dilaksanakan
secara individual.

- Organisasi. merupakan elemen yang amat dlperlukan d1 dalam
kehidupan manusia (apalagi dalam kehidupan modern). Organisasi
membantu kita melaksanakan hal-hal atau kegiatan-kegiatan yang
tidak dapat dilaksanakan dengan baik sebagai individu. Di samping
itu, dapat dikatakan lagi bahwa organisasi-organisasi membantu
masyarakat; membantu kelangsungan pengetahuan dan ilmu




2 Teori Organisasi dan Pengorganisasian

pengetahuan. Ia pun merupakan sumber penting aneka macam
karier di dalam masyarakat. .« .. .

Organisasi-organisasi merupakan bagian dari lingkungan
tempat kita bekerja, tempat kita.bermain. Peridek kata, organisasi
adalah tempat kita, melakukan apa saja. Organisasi-organisasi
memengaruhi kehldupan Sebahknya kita dapat pula mempe-
ngaruhi organisasi.

Sejak awal munculnya organisasi (pada zaman dahulu),
perubahan-perubahan penting yang terjadi pada organisasi adalah:

a. efisiensi;
b. kecanggihan; dan
c. kompleksitas (Hicks, 1972:5).

Organisasi-organisasi dapat memenuhi aneka macam kebu-
tuhan manusia.- Kebutuhan itu misalnya kebutuhan emosional,
spiritual, intelektual, ekonomi, polmk psikologis, sosiologis,
kultural, dan sebagainya.

Chris Argyrls menerangkan eksistensi organisasi melalm
pernyataan: “...organisasi-organisasi biasanya dibentuk orang guna
mencapai sasaran-sasaran yang dapat dicapai terbaik secara kolektif’
(Argyris, 1964: 35). ' =

Salah sati pembahasan tentang kemampuan organisasi untuk
melaksanakan tugas-tugas tertentu yang tidak mungkin dilak-
sanakan oleh individu secara tersendiri, disajikan oleh seorang
penulis manajemen terkenal Chester I. Barnard (Barnard, 1956:
23 - 37). Barnard merumuskan kendala-kendala yang dihadapi
oleh seseorang individu, dalam hal melaksanakan hal-hal yang
ingtn dilakukan olehnya. Adapun kendala-kendala tersebut
‘menurutnya termasuk dalam dua kelompok, yaitu: :

(1), kemampuan biologis sang individu yang bersangkutan; atau
(2) faktor-faktor fisikal dari lingkungan yang dihadapi olehnya.



Organisasi dan Pengorganisasian 3

Sebagai ilustrasi, dikemukakan oleh Barnard sebuah situasi, di mana
seorang pria ingin memindahkan sebuah batu besar. Ternyata
batu itu terlampau besar baginya. Kendala yang dlhadapmya dapat
dinyatakan dengan cara: -

- “batu tersebut terlampau besar bagi orang tersebut”;
- “orang tersebut terlampau kecil untuk batu tersebut”.

Pernyataan pertama menyatakan kendala dalam wujud ling-
kungan fisikal dan pernyataan kedua menyatakan kendala tersebut
dalam wujud manusia. Akan tetapi, dinyatakan lebih lanjut bahwa
apabila dua orang itu bekerja sama untuk memindahkan batu
tersebut, maka mereka memperbesar kekuatan dan kemampuan
individual melalui penyatuan kekuatan tersebut. Selanjutnya, sewaktu
mulai memahami hal tersebut, mereka dengan sadar membentuk
sebuah organisasi. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
organisasi-organisasi didesain oleh manusia untuk mengatasi keter-
batasan-keterbatasan yang melekat pada dirinya. Kegiatan ter-
organisasi menjadi alat utama manusia untuk mengatasi kendala-
kendala yang timbul dari individu-individu. . '

B. Aneka Macam Alasan Mengapa Orang
Membentuk Organisasi

* Sejak dahulu manusia sudah diberi nama julukan “Zoon
Politicon” (makhluk yang hidup berkelompok). Hal itu mengandung
makna bahwa manusia senantiasa menginginkan hubungan-
hubungan dengan orang lain. Herbert G. Hicks menyajikan sejumlah
alasan mengapa manusia menciptakan organisasi-organisasi
(Hicks, 1972: 8-13).

Alasan Sosial (Social Reasons)

Banyak organisasi dibentuk untuk memenuhi kebutuhan manusia
untuk pergaulan. Hal yang sama terlihat pada organisasi-organisasi
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yang memiliki sasaran intelektual atau ekonomi. Adakalanya
kebutuhan-kebutuhan sosial seseorang demikian sempurna
terpenuhi oleh perusahaan tempat ia bekerja, sehingga orang
melontarkan kata-kata “pekerjaannya adalah kehidupannya”. Jadi,
dapat dikatakan bahwa manusia berorganisasi karena membu-
tuhkan dan menikmati kepuasan-kepuasan sosial yang diberikan
oleh organisasi-organisasi. Organisasi-organisasi keolahragaan juga
sermg kah membenkan nilai-nilai sosial. :

Alasan Matenal (Matenal Reasons)

Manusia juga melaksanakan kegla[an pengorgan15a51an karena
alasan-alasan material.

. Melalui bantuan organ15a51 manusia dapat melakukan uga
macam hal yangtidak mungkin dilakukannya sendiri; yakni:: . .

1. memperbesar kemampuannya;

2." menghemat waktu yang diperlukan untuk’ mencapa1 sesuatu _
sasaran, melalui-bantuan sebuah organisasi; -

3. menarik manfaat dari pengetahuan generam—gehéraéi sebehimnyé
yang telah dihimpun.

ad.1. Memperbesar Kemampuan - . o

Alasan material pertama bagi organisasi-organisasi adalah
memperbesar kemamptian manusia. Maksudnya, melalui orga-
nisasi-organisasi, manusia dapat melaksanakan aneka macam tugas
atau pekerjaan secara lebih efisien dibandingkan dengan situasi
apabila hanya beketja sendiri tanpa bantuan pihak lain. Harus
diakui bahwa banyak hal yang ingin dikerjakan oleh manusia,
~hanya dimungkinkan melalui upaya-upaya terorganisasi (ingat
contoh proyek mengirimkan manusia ke bulan). _

Melalui bantuan organisasi, manusia dapat mengembangkan _
sistem hukum dan pemerintahan, Dalam dunia modern ini dapat
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pula diciptakan organisasi-organisasi asuransi jiwa, ‘orkes-orkes
simfoni, tim-tim atletik. Organisasi-organisasi menyebabkan timlul-
nya keuntungan-keuntungan dalam bidang produktivitas karena
mereka memungkinkan adanya spesialisasi dan pertukaran. .~ ~

Spesialisasi

Adam Smith dalam karya akbarnya “The \&ealth of Nauons'
sudah menekankan nilai spesialisasi, dalam contohnya yang klasik
berupa produksi jarum pentul. Spesialisasi telah memungkinkan
perusahaan-perusahaan memproduksi output mereka dengan biaya
lebih rendah, dibandingkan dengan apablla produk51 dlseleng
garakan secara perorangan :

Pert_ukaran

Spesialisasi mengandung arti adanya pertukaran. Proses pertu-
karan dapat pula dipandang sebagai sebuah proses keorganisasian,
yang menciptakan nilai. Dalam perekonomian makro, pertukaran-
pertukaran yang berlangsung sangat kompleks dan terkomplikasi.
Termasuk di dalamnya kompleksitas lembaga-lembaga finansial,
sistem-sistem distribusi, moneter, dan alat-alat lainnya guna melan-
carkan dan menunjang pertukaran. Perlu diingat bahwa pada setiap
kasus, pertukaran sebagai sebuah aktivitas organisasi dilaksanakan
oleh setiap pesertanya. Hal itu dengan ekspektasi bahwa ia akan
menarik manfaat dari pertukaran yang diselenggarakan. Jadi, apa-
bila kita mencapai manfaat dari suatu pertukaran, berarti kita juga
menarik manfaat dari suatu organisasi. :

Ad.2. Menghemat waktu

Kemampuan sesuatu organisasi untuk menghemat waktu yang
diperlukan untuk mencapai suatu sasaran:merupakan alasan
material kedua untuk eksistensi organisasi tersebut. Dalam banyak
kasus, upaya mengurang waktu total yang diperlukan jauh lebih



